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ABSTRAK

MARGARETHA RELO : RITUS PEMAKAMAN TUA ADAT (MOSALAKI).
Di Kampung Ranggase Desa Wolokoli Kecamatan Wolowaru Kabupaten
Ende.Skripsi. Ende :Program Studi Pendidikan Sejarah. Universitas Flores,
2020

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana proses
pemakaman tua adat (mosalaki) di kampung ranggase? 2) apa fungsi ritus
pemakaman tua adat (mosalaki)? 3) apa nilai yang terkandung dalam proses
pemakaman tua adat (mosalaki)? Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) untuk
mengetahui proses pemakaman tua adat (mosalaki). 2) untuk mengetahui fungsi
ritus pemakaman tua adat (mosalaki).3) untuk mengetahui nilai yang terkandung
dalam proses pemakaman tua adat (mosalaki). Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori simbol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif, subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang berada di Desa wolokoli kampung Ranggase, pengumpulan data dan
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1) reduksi data, pemaparan data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tulisan dari peneliti dalam upacara
pemakaman tua adat (mosalaki) masyarakat Kampung Ranggase memiliki
tahapan-tahapan diantaranya, tahapan pertama (1) mayat disemayamakan di
rumah adat dengan memakai pakaian adat lengkap seperti ragi, lambu, luka,
lesu(kain hitam, baju, selendang, destar)beralaskan tikar. Setelah itu para
mosalaki beserta aji ana melakukan lake rate (pembongkaran kubur lama) oleh
eda embu dilanjutkan dengan koe toko ata mata (angkat tulang orang mati) lalu
dibungkus dengan kain hitam. Tahapan kedua (2) sebelum mayat dikuburkan
para tua adat (mosalaki) dari masing-masing suku masuk kedalam rumah adat
untuk melakukan gawi gili (tari tandak) selama 3 putaran lalu jenasah di angkat
oleh para mosalaki untuk dikuburkan diiringi dengan bunyi nggo wani (gong,
gendang). Setelah mayat diangkat dari dalam rumah, anak sulung dari almarhum
berdiri didepan rumah membawa po’o no ragi sepata (bambu yang dipotong
seperti pipa, dan selembar kain hitam) untuk wangga nga. Pemakama tradisional
juga memiliki fungsi yaitu fungsi religius yang menyangkut gagasan masyarakat
ranggase mengenai keberadaan wujud tertinggi dan peran leluhur. Fungsi
solidaritas diartikan dengan suatu hubungan yan mengikat dari dalam diri tiap
individu didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan. Nilai gotong royong
adalah rasa persaudaraan antara sesama masyarakat Ranggase. Kesimpulan: ritus
pemakaman tua adat menjadi sesuatu yang dianggap sakral oleh masyarakat
setempat karena dijalani secara adat oleh sesama para tua adat dan dipercayai
bahwa roh dari arwah nenek moyang hadir selama proses pemakaman
berlangsung, dan tetap terjalinnya hubungan persaudaraan antar sesama
masyarakat di kampung setempat.

Kata Kunci: Ritus Pemakaman Tua Adat (mosalaki)-Masyarakat Ranggase.



ABSTRACT

MARGARETHA RELO: TRADITIONAL PARENTS (MOSALAKI) burial
ritual. In Ranggase Village, Wolokoli Village, Wolowaru District, Ende Regency.
Ende: History Education Study Program. University of Flores, 2020

The formulation of the problems in this research are: 1) how is the
process of old traditional burial (mosalaki) in Ranggase village? 2) what is the
function of the old adat funeral rites (mosalaki)? 3) what value does the old adat
(mosalaki) burial process contain? The objectives of this research are: 1) to
determine the old adat (mosalaki) burial process. 2) to know the function of old
adat funeral rites (mosalaki). 3) to find out the value contained in the old adat
funeral process (mosalaki). The theory used in this research is the theory of
symbols. The method used in this research is qualitative research methods, the
subjects in this study are the people who live in the village of Wolokoli, Ranggase
village, collecting data and using observation, interviews, documentation. Data
analysis techniques used in this study, namely: 1) data reduction, data exposure,
and drawing conclusions.

The results showed that the writings of the researchers in the traditional
old funeral ceremony (mosalaki) of the people of Kampung Ranggase had several
stages including, the first stage (1) the corpse was buried in a traditional house
wearing complete traditional clothes such as yeast, signs, wounds, lethargy (black
cloth). , clothes, scarves, headbands) on a mat. After that the mosalaki and aji ana
carried out a lake rate (demolishing the old grave) by eda embu followed by koe
toko ata mata (removing the bones of the dead) then wrapped in a black cloth. The
second stage (2) is before the corpses are buried by the traditional elders
(mosalaki) from each tribe into the traditional house to perform gawi gili (tandak
dance) for 3 rounds then the bodies are lifted by the mosalaki to be buried
accompanied by the sound of nggo wani (gong , drums). After the corpse is
removed from the house, the eldest son of the deceased stands in front of the
house carrying po'o no yeast sepata (bamboo cut like a pipe, and a piece of black
cloth) for wangga nga. Traditional pemakama also has a function, namely a
religious function which concerns the community's idea of the existence of the
highest form and the role of ancestors. The function of solidarity is defined as a
binding relationship from within each individual based on moral feelings and
beliefs. The value of mutual cooperation is a sense of brotherhood between
Ranggase people. Conclusion: traditional old funeral rites become something that
is considered sacred by the local community because they are practiced in a
customary manner by fellow customary elders and it is believed that the spirits of
the spirits of ancestors are present during the funeral process, and the relationship
of brotherhood between fellow communities in the local village is maintained.

Keywords: Old Customary Funeral Rites (mosalaki) -Ranggase Community.
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